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Abstrak : Orang dengan demensia alzheimer merupakan sebuah gejala yang sering terjadi 

pada lansia yang berusai 65 tahun ke atas, orang dengan demensia memiliki beberapa 

perubahaan perilaku, salah satunya adalah wandering atau mengembara tanpa tujuan, 

perilaku wandering ini dapat membuat orang dengan demensia tersesat dan hilang, hal 

ini membuat pendamping atau keluarga dari orang dengan demensia merasa khawatir 

dan perlu mencarinya. Untuk mengatasi hal ini maka diperlukan pemantauan aktivitas  

orang  dengan  demensia alzheimer, salah  satu teknologi yang biasa digunakan untuk 

melacak atau memantau adalah gps. Maka dari itu  diperlukan gps  tracker yang dapat 

digunakan sesuai dengan aktivitas orang dengan demensia alzheimer. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan wawancara serta observasi terhadap aktivitas 

orang dengan demensia alzheimer. Lalu menggunakan metode perancangan user 

centered design, dengan melibatkan user pada setiap tahapan perancangan. Gps tracker 

yang dibuat dapat menjadi berbagai wearable device seperti ikat pinggang, gelang, baju, 

dan kalung. Produk dapat digunakan sesuai keinginan orang dengan demensia alzheimer 

dan dioperasikan oleh pendampingnya. Meski begitu beberapa aspek pada produk ini 

masih belum sempurna dan perlu untuk ditingkatkan. 

 
Abstract : People with alzheimer's dementia are symptoms that often occur in the elderly 

aged 65  years and  over,  people with  dementia have several behavioral changes, one 

of which is wandering or wandering aimlessly, this wandering behavior can make people 

with dementia lost and lost, this makes the companion or family of people with dementia 

feel worried and need to look for it. To overcome this, it is necessary to monitor the 

activities of people with alzheimer's dementia, one of the technologies commonly used to 

track or monitor is GPS. Therefore a gps tracker is needed that can be used according 

to the activities of  people with alzheimer's dementia. This research uses qualitative 

methods with interviews and observations of the activities of people with alzheimer's 

dementia. Then using the user centered design method, by involving the user at every 

stage of the design. The Gps tracker made can be a variety of wearable devices such as 

belts, bracelets, clothes, and necklaces. The product can be used as desired by people with 
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alzheimer's dementia and operated by their companions. Even so, some aspects of this 

product are still not perfect and need to be improved. 

Keywords: demensia, caregivers, gps 

PENDAHULUAN 

Demensia merupakan suatu kondisi dimana fungsi kognitif otak seperti 

berfikir dan mengingat menurun sehingga mengganggu aktivitas keseharian. 

Demensia memiliki beberapa jenis tapi yang paling sering ditemui adalah 

Demensia Alzheimer. menurut data dari Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia (2023) tercatat prevalensi penderita demensia di Indonesia adalah 

27.9%  dan  jumlah  orang  dengan  demensia  alzheimer  mencapai  4,2  juta 

penduduk. dilansir dari Alzheimer Indonesia (2023) beberapa gejala yang biasa 

terjadi pada Orang dengan Demensia alzheimer adalah lupa dengan aktivitas yang 

baru saja dilakukan bahkan orang dengan demensia alzheimer sering sekali lupa 

menaruh barang atau tidak menyimpan barang pada tempat yang seharusnya, 

orang dengan demensia alzheimer juga memiliki kebiasaan mengembara atau 

wandering yang disebabkan disorientasi atau tidak dapat mengenali waktu dan 

tempat, seperti sulit membedakan antara siang atau malam dan juga dapat 

tersesat di tempat yang seharusnya mereka kenali atau hilang. 

Untuk   mengatasi   permasalahan   orang   dengan   Demensia   yang 

memiliki    kebiasaan    mengembara    atau    wandering    maka    diperlukan  

pemantauan aktivitas dari orang dengan Demensia oleh caregivers. Seperti yang 

tertulis pada Kumparan Woman (2021) bahwa penurunan fungsi kognitif otak pada 

orang dengan Demensia akan semakin berat seiring berjalannya waktu. Hal ini 

menimbulkan ketergantungan kepada orang disekitarnya atau caregivers, akan 

tetapi di Indonesia sendiri caregivers dari orang dengan Demensia biasanya adalah 

anggota keluarga yang sedang dalam usia produktif. Sehingga caregivers tidak 

memungkinkan untuk selalu melakukan pemantauan terhadap aktivitas yang 

dilakukan oleh orang dengan Demensia. Untuk mempermudah proses 
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pemantauan aktivitas orang dengan Demensia maka diperlukan alat yang mampu 

memantau atau melacak keberadaan penderita  azlheimer  sehingga  caregivers 

dapat  memantau  secara  berkala aktivitas atau keberadaan orang dengan 

Demensia darimana saja. 

Saat ini sistem yang mampu untuk memantau atau melacak keberadaan 

suatu benda dan bukan benda adalah Global Positioning System atau GPS. GPS ini 

merupakan system radio navigasi yang berfungsi untuk menentukan suatu posisi 

atau lokasi menggunakan satelit yang dimiliki Amerika (Hudiono dkk,2018). Dalam 

beberapa kasus GPS ini membantu dalam menemukan sesuatu. Seperti contohnya 

di Jakarta Utara, seorang pencuri tertangkap warga karena korban dapat melacak 

hp yang dicuri dengan teknologi <Find my phone= (Silvia, 2023). Dengan fitur <Find 

my phone= ini tentu saja memungkinkan untuk melacak individu, khususnya untuk 

melacak lansia orang dengan Demensia. Akan tetapi, menurut Badan Pusat 

Statistik (2021) Sebagian besar lansia tidak memiliki ponsel atau telefon genggam. 

Dari data tersebut dapat disimpulkan tidak semua lansia bisa dilacak 

menggunakan fitur <find my phone= karena tidak semua lansia memiliki 

handphone. 

Dalam beberapa jurnal terdahulu tentang perancangan gps tracker 

sering sekali ditemukan penggunaan gps tracker diperuntukan untuk motor, 

mobil, hewan peliharaan dan anak. Masih jarang perancangan gps tracker yang 

diperuntukan khusus untuk lansia dengan Demensia. 

Berdasarkan Data diatas, maka diperlukan untuk membuat perangkat yang 

bukan berbentuk handpone dan penggunaannya hanya untuk memantau atau 

melacak orang dengan Demensia. Hal ini bertujuan agar penderita yang usianya 

sudah lanjut tidak perlu beradaptasi lagi dengan produk tersebut dan hanya perlu 

membawanya saja. 

METODE PENELITIAN 
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Metode penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian 

kualitatif dengan metode perancangannya adalah user centered design. Dengan 

menggunakan metode ini diharapkan dapat memiliki pemahaman mendalam 

terkait perilaku dari orang dengan demensia alzheimer serta bagaimana 

penanganan dari caregivers-nya. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari terlebih dahulu 

kajian-kajian teoritis melalui jurnal-jurnal atau artikel tentang perilaku- perilaku 

orang dengan demensia alzheimer. Setelah data-data tersebut didapatkan lalu 

dilakukan wawancara dengan caregivers (43) dari orang dengan demensia 

alzheimer dan juga wawancara dengan kepala divisi edukasi dari Alzi (Alzheimer 

Indonesia). Lalu dilakukan observasi kepada satu orang terkait aktifitas dan 

perilaku dari orang dengan demensia alzheimer selama satu minggu pada 17 

maret 2024 hingga 23 Maret 2024. 

Metode validasi dilakukan selama 1 hari, pada pukul 7 pagi hingga 11 

siang. Pengujian dilakukan di dua lokasi yang berbeda : di luar ruangan dan juga di 

dalam ruangan, pengujian di dalam rumah dilakukan pada pukul 7 hingga 8 pagi 

sebelum orang dengan demensia alzheimer pergi, dan pengujian diluar ruangan 

dilakukan pada pukul 8 hingga 11 pagi saat orang dengan demensia alzheimer 

pergi keluar rumah dengan kondisi cuaca yang cerah. Orang dengan demensia 

alzheimer akan diminta untuk menggunakan produk selama berada di luar 

ruangan atau ketika sedang wandering. setelah itu diantara pukul 7 hingga 11 pagi 

caregivers atau pendamping diminta untuk mengoperasikan produk. Setelah 

proses tersebut selesai orang dengan demensia alzheimer akan dimintai umpan 

balik terkait kenyamanan dan keamanan dalam menggunakan produk tersebut. 

Lalu caregivers akan dimintai umpan balik terkait kemampuan dari produk dan cara 

pengoperasian produk tersebut, termasuk antarmuka produk. 

HASIL DAN DISKUSI 
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Pemahaman dan Kebutuhan pengguna 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi, waktu orang dengan 

demensia  yang memiliki kebiasaan berkelana atau wandering itu berbeda- 

beda pada setiap individunya, orang dengan demensia yang berkelana rata- rata 

pergi saat sore ke malam. Meskipun ada juga yang berpergian dari siang atau pagi 

hari. Sementara itu saat orang dengan demensia berkelana, caregivers atau 

anggota keluarganya dapat sedang bekerja atau sedang bersitirahat jika orang 

dengan demensia pergi saat malam hari. 

 
Gambar 1 Aktivitas mengembara orang dengan demensia alzheimer 

Sumber: data penulis 

 

Lalu didapatkan beberapa keterbatasan pengguna sebagai berikut, orang 

dengan demensia alzheimer mempunyai kesulitan dalam menggunakan atau 

memahami insturksi sebuah teknologi, orang dengan demensia alzheimer juga 

kesulitan menggunakan produk dengan tombol-tombol yang kecil dan 

berdekatan, fitur  yang kompleks pada produk dapat membuat pengguna 

bingung, produk berukuran kecil akan sulit digenggam oleh orang dengan 

demensia alzheimer, dan juga kulit orang dengan deemnsia alzheimer cenderung 

kering dikarenakan faktor usia. 

Berdasarkan hasil dari penelitian diatas juga didapatkan identifikasi 

kebutuhan dari pengguna, sebagai berikut: 

1. Produk dapat dilacak darimanapun dan kapanpun. 
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2. Dikarenakan  pengguanaan  produk  bisa  di  berbagai  tempat  dan 

situasi maka produk harus memiliki ketahanan terhadap air. 

3. Produk  dapat  memberikan  notifikasi  atau  peringatan  jika  jarak 

tempuh produk sudah terlalu jauh. 

4. Produk dapat terintegrasi dengan brand manapun.  

5. Produk   yang   dirancang   harus   memiliki   tampilan   simple   dan 

mudah  digunakan. 

6. Tombol-tombol yang digunakan harus memiliki ukuran yang besar 

atau kontras sehingga dapat terlihat jelas oleh pengguna. 

7. Agar menghindari kebingungan maka fitur produk harus dibatasi. 

8. Diperlukan produk yang tidak mengancam pengguna juga dapat 

menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna 

9. Produk yang dibuat harus memiliki ukuran yang besar agar tidak 

dapat ditelan. 

10. Material yang digunakan harus nyaman dan aman digunakan untuk 

kulit yang kering. 

11. Selain  sebagai  gps  tracker,  produk  juga  dapat  dijadikan  sebagai 

tanda pengenal agar orang disekitar mengetahui kalau pengguna 

adalah orang dengan demensia. 

Berdasarkan identifikasi diatas maka didapatkan bahwa, produk yang 

dibuat harus memiliki tampilan yang sederhana, intuitif, dan tidak rumit. Fitur 

harus dibatasi agar tidak membuat kebingungan sehingga dapat lebih efisien, dan 

dapat bertahan diberbagai kondisi cuaca. Produk juga bisa dikostumisasi 

penggunaanya agar dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan aktivitass dari 

orang dengan demensia alzheimer. 

Term of Reference 

Pertimbangan Desain (Desain Consideration) 
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1. Desain harus simpel dan hanya dioperasikan oleh caregivers  

2. Dapat menjadi tanda pengenal bagi orang dengan demensia 

3. Memberikan notifikasi ke caregivers jika pengguna pergi terlau jauh 

4. Penggunaan produk dapat di customize sesaui kebutuhan. 

5. Penggunaan produk yang aman untuk orang dengan demensia 

Batasan Desain (Desain Constrain) 

1. Produk hanya digunakan untuk melacak pengguna 

2. Ukuran besar agar tidak dapat ditelan 

3. Material harus aman untuk kulit yang kering 

Deskripsi Produk (Product Description) 

Gps tracker yang dirancang memiliki desain yang simpel dan tidak 

membahayakan pengguna, lalu dapat melacak lokasi pengguna serta memberikan 

notifikasi kepada caregivers jika pengguna pergi terlalu jauh. 

Selain itu sebagai pelacak dapat juga sebagai tanda pengenal orang 

dengan demensia. 

Solusi Desain 

Berdasarkan hasil dari pemahaman, kebutuhan, dan pertimbangan serta   

batasan yang ada maka didapatkan mind map seperti gambar dibawah ini. 

 
Gambar 2 Mind mapping perancangan gps tracker 

Sumber: data penulis 

 

Produk yang dibuat bermaterialkan plasik abs dikarenakan 

kemampuannya yang tahan benturan dan juga ringan sehingga pengguna tidak 
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merasa terganggu dengan berat produk. Produk dapat di-customize menjadi 

berbagai wearable device seperti baju, kalung, gelang dan juga ikat pinggang. Hall 

ini  berguna untuk menyesuaikan kegiatan dan kebiasan dari orang dengan 

demensia alzheimer. Lalu kesan, estetika, atau suasana yang ingin disampaikan 

pada produk ini adalah ketenangan dan kesederhanaan. 

 
Gambar 2 Moodboard 

Sumber: data penulis 

 

sktesa alternatif dari peroduk yang dibuat berjumlah empat sketsa dan 

satu sketsa terpilih. Pemilihan sketsa ditentukan oleh orang dengan demensia 

alzheimer agar dapat sesuai dengan preferensi dari orang dengan demensia 

alzheimer. Produk yang dipilih berwarna gelap dikarenakan orang dengan 

demensia alzheimer ini tidak ingin terlalu mencolok. 

 
Gambar 3 Sketsa alternatif 

Sumber: data penulis 
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Gambar 4 Sketsa terpilih 

Sumber: data penulis 

 

Pembuatan prototype dari sketsa terpilih menggunakan 3d printer dengan 

filament PLA+ dan ABS. Setelah prototype selesai makan dilakukan uji validasi 

dengan menguji-cobakan prototype kepada orang dengan demensia alzheimer 

dan prototype dioperasikan oleh caregiversnya selama 1 hari. Berikut adalah hasil 

dari ujicoba prototype produk tersebut : 

1. Menurut   caregiver   fitur   lepas-pasang   yang   dapat   disesuaikan 

penggunaanya itu bagus akan tetapi kurang praktis. 

2. Antarmuka dari produk, termasuk pengoperasian produknya sudah 

sangat simpel dan mudah dimengerti. 

3. Ketahanan baterai sudah baik akan tetapi akurasi pelacakan dalam 

ruangan mencapai kurang lebih 500m. 

 
Gambar 5 Proses pembuatan prototype 

Sumber: data penulis 
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Gambar 5 Hasil akhir prototype 

Sumber: data penulis 

KESIMPULAN 

Perancangan gps tracker untuk orang dengan demensia alzheimer ini 

dibuat dengan mempertimbangkan keamanan, kenyamanan, serta kemudahan 

bagi penggunanya. Gps tracker yang dibuat hanya perlu dipasangkan atau 

digunakan oleh orang dengan demensia alzheimer, lalu dapat operasikan oleh 

caregiversnya melalui smartphone. Gps tracker yang dibuat dapat disesuaikan 

penggunaanya berdasarkan kegiatan atau aktifitas dari orang dengan demensia 

alzheimer. Gps tracker dapat menjadi berbagai wearable device seperti gelang, 

kalung, ikat pinggang, dan baju. Gps tracker ini hanya perlu ditempelkan sesuai 

dengan kenyamanan dan keamanan pengguna. 

Untuk kedepananya bisa ditambahkan virtual gate, lalu modul gps yang 

digunakan bisa yang lebih canggih sehingga dapat memiliki akurasi pelacakan yang 

lebih tinggi. Diharapkan produk ini dapat terintegrasi dengan aplikasi yang 

dikhususkan untuk membantu orang dengan demensia alzheimer dan juga 

caregiversya. 
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